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ABSTRAK

M. Agus Slamet Wahyudi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. Penelitian ini
berjudul “Profesionalisme Guru BK di SMP Negeri 3 Depok Sleman
Yogyakarta”. Latar belakang penelitian ini adalah karena guru BK di sekolah
mempunyai peran ganda dalam lingkungan sekolah, tidak hanya mengajar
bimbingan dan konseling, melainkan mempunyai tugas lain seperti pengelola
Koperasi sekolah, pengelola UKS (Unit Kesehatan sekolah), menjadi koordinator
IMTAQ (Iman dan Taqwa) bagi siswa, dan lain-lain. ditambah belum adanya ruang
bimbingan dan konseling, baik untuk konseling individu maupun konseling
kelompok, sehingga upaya apa yang dilakukan untuk tetap menjaga profesionalisme
sebagai guru BK. Sejauh ini penulis juga melihat bagaimana dukungan civitas
akademika SMP Negeri 3 Depok dalam mendukung kekurangan bimbingan dan
konseling.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, subjek dalam penelitian ini yaitu
Kepala Sekolah, 2 Guru BK yaitu Bapak Purnomo dan Ibu Maslikhah, wali kelas, guru
mata pelajaran di SMP Negeri 3 Depok, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data triangulasi sehingga diperoleh hasil dalam
meningkatkan profesionalisme guru BK SMP Negeri 3 Depok dikembangkan melalui
keahlian, rasa tanggung jawab, serta pengembangan kinerja sebagi guru BK.
Adapun dukungan civitas akademika SMP Negeri 3 Depok dalam meningkatkan
profesionalisme guru BK dengan dukungan dan kerjasama dengan kepala sekolah,

wali kelas dan guru mata pelajaran dan siswa.

Kata kunci : Profesionalisme, Guru BK.
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BAB I
PENDAHLUAN

A. Penegasan judul
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman pengertian, interpretasi, dan
pembahasan judul skripsi “Profesionalisme Guru BK di SMP Negeri 3 Depok,
Sleman, Yogyakarta”. penulis akan memaparkan tentang pengertian masing-
masing istilah dari judul tersebut:
1. Profesionalisme
Kata profesionalisme berasal dari bahasa inggris professionalism yang
secara leksikal berarti sifat profesional.’ Profesional adalah pekerjaan atau
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi.
Profesionalisme berasal kata profesi merupakan istilah dari bahasa

inggris proffesion atau bahasa latin profecus yang artinya mengakui,

! Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Pendidik, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 23.

2 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
sukses dalam sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him. 45.



pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan
tertentu.?

Secara terminologi profesi adalah suatu pekerjaan yang
mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya yang ditekankan pada
pekerjaan mental, bukan pekerjaan manual. Kemampuan mental yang
dimaksud adalah adanya persyaratan pengetahuan teoritis sebagai instrumen
untuk melakukan perbuatan praktis.® Sikun Pribadi dalam Oemar Hamalik
mengartikan profesi itu pada hakikatnya adalah suatu pernyataan atau suatu
janji terbuka, bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya kepada suatu
jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa, karena orang tersebut merasa
terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu.®

Lain lagi dengan Pupuh Fathurrohman yang mengatakan profesi adalah
suatu pekerjaan yang di dasarkan atas studi intelektual dan latian khusus,
sedangkan profesional adalah sederajat atau setandar performance (ability and
attitude) anggota profesi yang mencerminkan adanya kesesuaian dengan kode

etik profesi.°®

3 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Pendidik, him. 20.

4 1bid., him. 21.

® Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 2

® pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana, Guru Profesional, (Bandung: Refika Aditama, 2012),
him. 1.



Daryanto dalam bukunya Standar Kompetensi dan Penilaian Kinerja
Guru Profesional memaparkan profesi merupakan pekerjaan yang dilandasi
oleh pengetahuan atau pendidikan tertentu. Profesional, berkenaan dengan
pekerjaan, berkenaan dengan keahlian, memerlukan kepandaian khusus untuk
melakukannya, mengharuskan  citra adanya  pembayaran untuk
melaksanakannya.

Profesionalisme merupakan kualitas, mutu, dan tindak tanduk yang
merupakan suatu, dalam hal ini profesi guru (dalam Bahasa Jawa) seorang
yang harus digugu dan ditiru oleh semua muridnya. Harus digugu artinya
segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini
sebagai kebenaran oleh muridnya.’

Profesionalisme yang dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu
pekerjaan yang dilakukan oleh orang yang ahli, dalam hal ini adalah guru BK
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik yang berkualitas di bidang
bimbingan dan konseling.

2. Guru BK

Guru bimbingan dan konseling atau yang sering disebut dikalangan
dunia pendidikan adalah Guru BK, merupakan sebutan lebih nyaman dan
mudah difahami. Guru berasal dari kosa kata yang sama dalam bahasa india
yang artinya orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara. Dalam

tradisi Agama Hindu guru dikenal sebagai “maha resi guru” yakni para

" Daryanto, Standar Kompetensi dan penilaian Kinerja Guru Profesional, (Yogyakarta: Gava
Media, 2013), him. 8.



pengajar yang bertugas untuk menggembleng para biksu di bhinaya panti
(tempat pendidikan para biksu). Dalam bahasa arab guru dikenal dengan
sebutan al-mu’alim atau al-ustadz yang bertugas memberikan ilmu dalam
majlis taklim (tempat memperoleh ilmu).®

Zakiyah Darajat dalam Suparlan memaparkan bahwa guru adalah
pendidik profesional, karena guru itu telah menerima dan memikul beban dari
orang tua untuk mendidik anak-anaknya. Secara legal-formal guru yang
dimaksud adalah siapa saja yang memperoleh Surat Keputusan (SK), baik dari
pemerintah atau swasta, untuk menjalankan tugasnya, dan karena itu memiliki
hak dan kewajiban untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar di lembaga
pendidikan sekolah.®

Sedangkan yang dimaksud guru BK adalah guru yang diberi tugas
untuk memberikan bimbingan bagi peserta didik, baik dalam menghadapi
kesulitan belajar, maupun untuk memilih karir di masa depan yang sesuai
dengan bakat minatnya.®
. SMP Negeri 3 Depok

SMP Negeri 3 Depok merupakan sekolah menengah pertama yang
lokasinya berada di Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta.

Sekolah tersebut mempunyai dua guru BK yaitu Bapak Purnomo, M.A dan Ibu

8 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat Publising, 2006), him. 9.
® Ibid., him. 11.

10 1pid., him. 32.



Maslikhah, S.Pd. yang sangat kompeten sekali di bidang bimbingan dan
konseling, karena beliau berdua adalah alumni dari jurusan bimbingan dan
konseling, serta sudah lama menjadi guru BK.**

Dengan penegasan istilah yang telah dijelaskan maka yang dimaksud
judul skripsi ini adalah suatau pekerjaan yang dilakukan oleh seorang yang ahli
dalam bidang bimbingan dan konseling dalam hal praktek penyelenggaraan
pelaksanaan bimbingan dan konseling yang berguna membantu siswa
mencapai tugas perkembangan dan pengembangan potensi secara optimal
dengan tetap berpegang pada kode etik profesi bimbingan dan konseling.
Dalam hal ini adalah guru BK dalam menjalankan tugas sebagai guru di SMP
Negeri 3 Depok, Sleman, Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Menjadi bangsa yang maju dibutuhkan sumber daya manusia yang
mumpuni dalam segala aspek. Salah satu upaya meningkatkan mutu sumber
daya manusia adalah melalui pendidikan. Karena pendidikan merupakan modal
dasar bagi bangsa untuk menjadi lebih maju dan berkualitas serta mempunyai
nilai investasi bagi sumber daya manusia dalam waktu yang lama bagi
kelangsungan peradaban bangsa khususnya Indonesia.

Semua tahu bahwa dalam dunia pendidikan tidak pernah lepas dari yang
namanya masalah, mulai dari kurikulum yang selalu berubah, belum lagi masalah

kualitas para pengajar yang dirasa masih kurang serta masalah-masalah lain yang

1 Hasil Observasi dilapangan tanggal 20 Desember 2013.



ada di dunia pendidikan. Dalam hal ini pemerintah mempunyai langkah maju
dengan menerbitkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, merupakan strategi jangka panjang dalam membenabhi
carut-marutnya dunia pendidikan. Pemerintah dalam hal ini mengambil kebijakan
operasional dengan mengalokasikan anggaran 20% dari APBN untuk sektor
pendidikan.*?

Dengan adanya anggaran 20% dari APBN untuk pendidikan, diharapkan
masalah yang ada dalam dunia pendidikan dapat terpecahkan, misalnya tidak
adanya lagi anak putus sekolah, kesejahteraan guru terjamin dan lain
sebagainya. Karena sudah diatur dalam UUD 45 Bab XIII, Pasal 31, ayat (1) Yang
menyatakan bahwa: Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran.

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian
yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.™

Guna menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas maka dibutuhkan
komponen-komponen dalam pendidikan yaitu peserta didik, tenaga pendidik,

kurikulum, manajemen pendidikan dan fasilitas pendidikan. Serta ditambah

12 Daryanto, Standar Kompetensi dan penilaian Kinerja Guru Profesional, him. 3

13 Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I pasal 4.



dengan kondisi lingkungan. Dari banyaknya komponen yang ada di dunia
pendidikan, guru merupakan komponen paling penting. Guru dalam dunia
pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini disebabkan
guru yang berada langsung di barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan,
serta guru yang berhadapan langsung dengan siswa untuk mentransfer ilmu
pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui
bimbingan dan keteladanan.

Melihat peran guru yang sangat vital dalam dunia pendidikan, maka guru
harus bisa menjadi profesional dalam menjalankan tugasnya. Syarat kompetensi
yang harus dimiliki guru ada empat yaitu: (1). Kompetensi Pedagogik, (2).
Kompetensi Kepribadian, (3). Kompetensi sosial, (4). kompetensi Profesional.*
Untuk menjadi guru jika melihat keempat kompetensi tersebut maka selain guru
mampu menguasai materi yang diajarkan, serta mempunyai kepribadian yang
baik dan mampu bersosial dengan masyarakat luas pula, maka seorang guru
harus dituntut profesional. Guru tidak hanya mampu meningkatkan mutu, tetapi
juga bisa profesional dalam menjalankan tugasnya. Dalam Undang-Undang
Nomor 14 tahun 2005 pasal 1 ayat (1) menyatakan guru adalah pendidik

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan

14 syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 29.



anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.™ Sangatlah jelas bahwa guru selayaknya harus profesional.

Adapun kriteria guru yang profesional adalah: memiliki kualifikasi
pendidikan profesi yang memadahi, memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan
bidang yang ditekuninya, memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan
anak didiknya, mempunyai jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja dan
komitmen tinggi terhadap profesinya, dan mampu mengembangkan dirinya
secara terus menerus melalui organisasi profesi, internet, buku, seminar dan
semacamnya.*®

Terkait mengenai profesionalisme guru, lebih-lebih guru BK yang
mempunyai peranan penting untuk meningkatkan kualitas peserta didiknya.
Dalam peraturan pemerintah menyebutkan, beban kerja guru bimbingan dan
konseling atau konselor pada pasal 54 ayat (6) Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru yang menyatakan bahwa beban
kerja Guru bimbingan dan konseling atau konselor yang memperoleh tunjangan
profesi dan maslahat tambahan adalah mengampu bimbingan dan konseling
paling sedikit 150 (seratus lima puluh) peserta didik pertahun pada satu atau
lebih satuan pendidikan dapat dilaksanakan dalam bentuk pelayanan tatap muka

terjadwal di kelas dan layanan perseorangan atau kelompok bagi yang dianggap

5 1bid., him. 39.

18 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
sukses dalam sertifikasi Guru, him. 50.



perlu dan memerlukan.'” Sudah barang tentu tugas seorang guru BK di sekolah
amatlah banyak, untuk mengontrol siswa yang jumlahnya 150 itu bukan
merupakan hal yang mudah. Belum lagi kegiatan layanan BK, baik individu,
kelompok, maupun klasikal yang itu termasuk progam-progam dalam bimbingan
konseling yang harus dijalankan.

Bukan hal yang baru jika kita melihat fenomena seorang guru merangkap
jabatan. Banyak sekali hal ini terjadi, ada yang bukan lulusan jurusan bimbingan
dan konseling, yaitu guru Agama, namun merangkap jadi guru BK. Bahkan
sebaliknya seorang guru BK merangkap menjadi staf lain.

Hal ini seperti yang dialami guru BK di SMP Negeri 3 Depok, bahwa selain
mengampu pelajaran Bimbingan Konseling, tetapi juga masih memegang peranan
lebih dari satu, yaitu bertindak sebagai bendahara koperasi sekolah, mengelola
UKS (Unit Kesehatan Sekolah), pengelola progam IMTAQ (Iman dan Taqwa),
bahkan mengelola iuran untuk Qurban Idul Adha.'® Secara teoritis idealnya
seorang guru BK yang profesional hanya menjalankan tugas yaitu melayani
siswa-siswanya dengan layanan bimbingan dan konseling, akan tetapi dalam
realitas tugas sebagai guru BK banyak sekali double job (pekerjaan ganda) dalam
menjalankan kegiatan rutinitas bagi seorang guru BK. Ini merupakan problem
yang begitu menarik, karena melihat seorang guru BK yang tugasnya tidak

sedikit, akan tetapi masih dibebani tugas lain yang keluar dari yang berbau

17 Siti Fitriana, Peran Pendidikan Profesi Guru BK/ Konselor Dalam meningkatkan Kompetensi
Konselor Di Indonesia, Jurnal IKIP PGRI Semarang, (Oktober, 2013), him tidak ada.

18 Observasi dengan guru BK di SMP Negeri 3 Depok pada tanggal 25 Desember 2013.
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konseling. Belum lagi image guru BK sebagai polisi sekolah atau guru yang
menangani siswa-siswa yang bermasalah.

Melihat secara seksama akan tugasnya guru BK yang begitu banyak,
seorang guru BK dalam menjalankan tugasnya perlu mendapatkan dukungan dari
tenaga selain bimbingan dan konseling, bahkan perlu adanya dukungan penuh
dari civitas akademika sekolah agar terwujud layanan yang optimal. Seorang
guru BK yang sudah berkompetensi atau profesional, jika tidak ada dukungan
atau fasilitas yang memadahi akan menjadi sulit dalam menjalankan tugasnya
sebagai guru BK.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mengemukan bahwa layanan
bimbingan dan konseling akan efektif apabila adanya kerjasama dengan berbagai
pihak, Pertama, Pihak sekolah, antara lain: seluruh tenaga pengajar dan tenaga
kependidikkan serta seluruh tenaga administrasi sekolah dan OSIS. Kedua, pihak
luar sekolah, antara lain: orang tua siswa, organisasi profesi, lembaga organisasi
kemasyarakatan dan tokoh masyarakat.*®

Dukungan dari civitas akademika maupun yang lain merupakan hal yang
sangat penting bagi peningkatan mutu dan kualitas layanan bimbingan dan
konseling. Misalnya: guru BK dalam menjalankan layanan konseling individu
kepada siswa yang itu sifatnya privasi dan membutuhkan ruang khusus untuk
konseling individu, maka sangat dibutuhkan sekali ruang untuk konseling individu,

bahkan dengan ruang konseling kelompok. Adapun dari pihak sekolah tidak

19 Gusfar Efendi dkk., Kompetensi Sosial Guru BK/ Konselor Sekolah (Studi Deskriptif Di Sma
Negeri Kota Padang), Jurnal tidak diterbitkan, Vol. 2 (1 Februari 2013), him. 163.
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menyediakan ruang untuk itu. Amat sangat tidak efektif jika hal itu tidak dapat
terpenuhi. Dari pihak sekolah diperlukan dukungan dalam mewujudkan
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan bagi seorang guru BK. Seperti mengikut
sertakan seminar, pelatihan-pelatihan peningkatan kualitas guru BK, mendorong
guru BK membuat karya tulis, yang secara garis besar sifatnya untuk
meningkatkan kualitas guru BK di sekolah, bahkan kalau perlu dari pihak sekolah
merangsang guru BK untuk lebih inovatif serta up to date dalam
mengembangkan layanan bimbingan dan konseling.

Pada perkembangannnya fenomena yang terjadi pada saat ini guru BK
masih ada yang mempunyai image sebagai polisi sekolah, guru yang suka
menskorsing siswa yang melanggar tata tertib sekolah, guru BK yang menjalani
tugas tidak hanya guru BK, tapi menjalani tugas yang lain seperti mengelola UKS
(Unit Kesehatan Sekolah), IMTAQ (Iman dan Tagwa), serta melihat bagaimana
dukungan dari instansi sekolah dalam mengoptimalkan serta meningkatkan
kualitas guru BK. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti tentang
Profesionalisme Guru BK di SMP Negeri 3 Depok.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka penulis merumuskan beberapa masalah
yaitu:

1. Bagaimana kegitan-kegiatan yang dilakukan guru BK di SMP Negeri 3 Depok

dalam meningkatkan profesionalisme dirinya ?
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2. Bagaimana dukungan civitas akademika SMP Negeri 3 Depok dalam
meningkatkan profesionalisme guru BK ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendiskripsikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru BK di SMP
Negeri 3 Depok dalam meningkatkan profesionalisme dirinya.
2. Untuk mengetahui dukungan yang dilakukan civitas akademika SMP Negeri 3
Depok dalam meningkatkan profesionalisme guru BK.

. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi keilmuan bimbingan dan konseling, khususnya bagi yang mengambil
konsentrasi bimbingan dan konseling di sekolah. Agar mengetahui kriteria
guru BK yang profesional.

2. Secara praktis dari hasil penelitian ini dapat menjadi refrensi tambahan bagi
guru BK di SMP Negeri 3 Depok dalam menjalankan tugas sebagai guru BK
yang profesional.

. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang profesionalisme guru BK telah banyak dilakukan.

Diantara karya yang berhubungan dengan penelitian tersebut adalah hasil

penelitian yang berbentuk skripsi karya lhsan Mursalin dengan judul “Profil

Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Atas Negeri (Studi
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Deskriptif Terhadap Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Atas
Negeri di Kota Cimahi Tahun Ajaran 2012/2013)”.%° Dalam penelitian ini, penulis
memfokuskan pada kinerja guru BK yang lebih khusus lokasinya di SMA Negeri
Kota Cimahi.

Skripsi karya Suprandi Yusuf yang berjudul “Deskripsi Kompetensi Guru
Bimbingan Dan Konseling Di SMA Kecamatan Kwandang Dan Kecamatan Anggrek
Kabupaten Gorontalo Utara”.?* Penelitian yang dilakukan Suprandi Yusuf ini
menunjukan bahwa bimbingan dan konseling di kecamatan anggrek sudah
berjalan baik, berbeda dengan dengan yang di kecamatan kwandang yang masih
belum berjalan dengan baik. Di jurnal penelitian yang dilakukan oleh Luzi
Ratnasari dengan judul “Kompetensi Profesional Guru BK dalam Merancang
Pemberian Layanan Informasi Di SMP Pertiwi 2 Padang”.?” Penulis sama-sama
meneliti tentang kompetensi guru, namun lebih difokuskan pada kompetensi guru
BK dalam memberikan layanan informasi. Lain halnya jurnal penelitian yang
dilakukan oleh Ni Luh Putu Suastini, Anggan Suhandana | Made Yudana yang

berjudul “Analisis Kesenjangan Kompetensi Profesional Guru BK Berbasis

20 |hsan Mursalin, Profil Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Atas Negeri
(Studi Deskriptif Terhadap Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota
Cimahi Tahun Ajaran 2012/2013), Skripsi tidak diterbitkan, (Bandung, Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia, 2013).

2L suprandi Yusuf, Deskripsi Kompetensi Guru Bimbingan Dan Konseling Di SMA Kecamatan
Kwandang Dan Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara, Skripsi tidak diterbitkan, (Gorontalo:
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo, 2013).

22 Luzi Ratnasari, Kompetensi Profesional Guru Bk Dalam Merancang Pemberian Layanan
Informasi Di SMP Pertiwi 2 Padang, Jurnal (Bimbingan dan Konseling STKIP PGRI Sumatra Barat,
2013).
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Permendiknas No. 27 Tahun 2008 (Studi Pada Para Guru BK SMA Se-Kabupaten
Tabanan Tahun 2013)”.? Yang meneliti juga tentang kompetensi, namun fokus
penelitian ini yang membedakan adalah tempat penelitiannya, yaitu para guru BK
yang mengajar di SMA Se-Kabupaten Tabanan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan Gusfar Efendi yang berjudul Kompetensi Sosial Guru BK/Konselor
Sekolah (Studi Deskriptif Di SMA Negeri Kota Padang).”* Dalam penelitian ini,
masih sama satu tema kompetensi guru BK, namun kajiannya di fokuskan pada
peran organisasi dan profesi guru BK. Mugi Lestari dalam jurnalnya yang berjudul
Kompetensi Profesional Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Pelaksanaan
Pelayanan Bimbingan Dan Konseling yang hasilnya mengatakan bahwa guru BK di
SMP Negeri Se-Kota Cilacap telah dapat menguasai dan mengaplikasikan
kompetensi profesionalnya dalam memberikan layanan BK.*

Dari beberapa karya ilmiah di atas baik yang berbentuk skripsi maupun
jurnal penelitian, hampir semuanya satu tema yaitu meneliti masalah
profesionalisme guru BK, namun yang membedakan selain lokasi penelitian di

SMP Negeri 3 Depok, dan penulis lebih difokuskan pada instansi sekolah dalam

23 Ni Luh Putu Suastini, Anggan Suhandana | Made Yudana, Analisis Kesenjangan Kompetensi
Profesional Guru BK Berbasis Permendiknas No. 27 Tahun 2008 (Studi Pada Para Guru BK Sma Se-
Kabupaten Tabanan Tahun 2013), Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 4 (Pascasarjana Universitas
Pendidikan Ganesha Program Studi Administrasi Pendidikan, 2013).

24 Gusfar Efendi dkk., Kompetensi Sosial Guru Bk/Konselor Sekolah (Studi Deskriptif Di SMA
Negeri Kota Padang), Jurnal tidak diterbitkan, Vol. 2 (1 Februari 2013).

%5 Mugi Lestari, Kompetensi Profesional Guru Bimhingan Dan Konseling Dalam Pelaksanaan
Pelayanan Bimbingan Dan Konseling di SMP Negeri se-Kota Cilacap, Jurnal tidak diterbitkan, 1JGC 2 (4)
2013.
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mendukung guru BK menjalankan tugasnya sebagai guru bimbingan dan
konseling secara baik.
G. Kerangka Teoritik
1. Profesionalisme Guru BK
Profesionalisme, profesional dan profes merupakan tiga istilah kata
yang sangat keterkaitan. Istilah profesi secara etimologi berasal dari bahasa
inggris yaitu profession dalam bahasa latin profecus yang artinya mengakui,
pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan
tertentu.”® Suparlan mengatakan bahwa Profesi merupakan arah menuju
suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, tanggung jawab, dan
kesetiaan terhadap pekerjaan itu.?’ Syafrudin Nurdin mengatakan profesi
merupakan bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian
(ketrampilan, kejujuran dan sebagainya) tertentu.”®
Sedangkan profesional adalah (1) bersangkutan dengan profesi, (2)
memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannnya dan (3)
mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannnya.”® Profesional itu

menunjukkan dua hal, yakni orangnya dan penampilan kinerja orang itu

% gydarwan Danim, Pengembang Profesi Guru: dari Pra Jabatan, Induksi, ke Profesional
Madani, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 101.

27 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, him. 71.

28 gyafrudin Nurdin, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 15.

2 pid., him. 15.
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dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.® Sudarwan Danim juga
menggaris bawahi bahwa profesional itu menyandang suatu profesi dan
kinerja.®

Profesi mengarah kepada keahlian, dan profesional mengarah kepada
orang yang melakukan profesi atau Kkinerjanya, maka sekarang akan
memaparkan profesionalisme.

Profesionalisme sendiri merupakan bahasa serapan dari bahasa inggris
profesionalism yang secara leksikal berarti sifat profesional.®* Profesionalisme
merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan
kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian seseorang.*

Pemerintah dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Dalam pasal 39 ayat 2 menyatakan bahwa:
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan

penulisan dan mengabdikan pelatihan, serta melakukan penulisan dan

%0 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, him. 71.

31 gudarwan Danim, Pengembang Profesi Guru: dari Pra Jabatan, Induksi, ke Profesional
Madani, him. 103.

32 1bid., him. 104.

33 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
sukses dalam sertifikasi Guru, him. 46.
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pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan
tinggi.**

Sudah jelas sekali bahwa posisi seorang guru haruslah seorang yang
profesional dalam menjalankan tugasnya. Menurut Sudarwan Danim ciri-Ciri
guru yang profesional sebagai berikut:

a) Kemampuan intelektualnya diperoleh melalui pendidikan.
b) Memiliki pengetahuan khusus.
¢) Menjadi anggota organisasi profesi
d) Memiliki pengetahuan praktis yang dapat digunakan langsung oleh orang
lain atau klien
e) Memiliki teknik kerja yang dapat dikomunikasikan
f) Memiliki kapasitas mengorganisasikan kerja secara mandiri
g) Mementingkan kepentingan orang lain
h) Memiliki kode etik
i) Memiliki sanksi atau tanggung jawab komunitas
) Mempunyai sistem upah
k) Budaya profesional
) Melaksanakan pertemuan profesional tahunan.®
Secara Islami, guru profesional adalah guru yang memiliki keahlian

serta kemampuan mumpuni, bukan hanya ahli tapi bisa melaksanakan

34 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, him.72.

% Sudarwan Danim, Pengembang Profesi Guru: dari Pra Jabatan, Induksi, ke Profesional
Madani, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 106-108.
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dengan baik dan sempurna. Hadist Rasulullah SAW bersabda, yang artinya
“apabila sesuatu pekerjaan tidak diberikan kepada ahlinya, maka lihatlah
kehancuran”.®

Uzer Usman menyebutkan bahwa guru profesional adalah orang
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan
sehingga mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal. Atau dengan kata lain guru profesional adalah orang
yang terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang kaya
akan bidangnya.*’

Searah dengan yang dikemukakan Hibana S. Rahma bahwa profesi
seorang guru merupakan tugas yang harus dijalankan dengan profesional.
Begitupun dengan tugas guru BK, harus memberikan layanan konseling
kepada siswa-siswanya, dengan baik serta dengan keahlian yang dimiliki guru
BK, agar siswa dapat berkembang dengan baik. Bimbingan dan Konseling
merupakan serangkaian progam layanan yang diberikan kepada siswa agar
mereka mamu berkembang dengan baik.*®

Nasional Education Assosiation (NEA) dalam Soetjipto menyebutkan
jabatan guru BK mempunyai krteria sebagai berikut: (a). jabatan yang

melibatkan intelektual, (b). Jabatan yang menggeluti suatu batang tubuh ilmu

% pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana, Guru Profesional, him. 2.
37 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him. 15.

% Hibana S. Rahma, Bimbingan Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press. 2003), him. 11.
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tertentu, (c). Jabatan yang membutuhkan persiapan profesional yang lama,
(d). Jabatan yang memjanjikan karir hidup dan keanggotaan yang permanen,
(e). Jabatan yang menentukan baku atau standar tersendiri, (f). Jabatan yang
mempunyai organisasi profesional yang kuat dan terjalin cerat.*

Menurut Rugaiyah dan Atiek Sismiati Jabatan dikatakan profesional
bila mana mempunyai suatu organisani. Guru BK dalam organisasinya yaitu
ABKIN (Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia) adalah merupakan
organsasi profesi para konselor yang di Indonesia. Asosiasi ini memberikan
lisensi melalui proses sertifikasi bagi para konselor tertentu sebagai tanda
bahwa yang bersangkutan berwenang menyelenggarakan konseling dan
pelatihan bagi masyarakat umum secara resmi. Dengan dibentuknya ABKIN
bertujuan selain mensukseskan pembangunan khususnya dibidang
pendidikan, juga ABKIN bertujuan mengembangkan dan serta memajukan
bimbingan dan konseling sebagai ilmu dan profesi yang bertabat.*

Dengan dibentuknya ABKIN pada kongres Nasional di Lampung
menandakan kedudukan guru BK sangat diakui serta menunjukkan
keprofesionalannya dalam menjalankan tugas sebagai guru BK. Karena

pengertian profesionalitas guru diartiakan kemampuan guru dalam

25.

% Fentika Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rajawali, 2001), him. 18

40 Rugaiyah dan Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia. 2011), him.
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melaksanakan fungsi dan tugasnya dalam lapangan pendidikan yang

diperoleh melalui pendidikan dan latian di lembaga.**

Prayitno dan Erman Amti menjelaskan bahwa untuk menjadi guru

BK yang baik ada 28 gugus yaitu:

a.

b.

0.

Mengajar dalam bidang psikologi dan Bimbingan dan Konseling (BK).
Mengorganisasikan progam BK.

Memasyarakatkan pelayanan BK.

Menyusun progan BK.

Mengungkapkan masalah klien.

Menyelenggarakan pengumpulan data tentang bakat, minat, kemampuan,
dan kondisi kepribadian.

Menyusun dan mengembangkan himpunan data.

Menyelenggarakan konseling perorangan.

Menyelenggarakan BK kelompok.

Menyelenggarakan orientasi studi siswa.

Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler.

Membantu guru bidang studi dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa.

. Membantu guru bidang studi dalam menyelenggarakan pengajaran

pengajaran perbaikan dan progam pengayaan.
Menyelenggarakan Bimbingan Kelompok belajar.

Menyelengarakan pelayanan penempatan siswa.

41 Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Gaung Perada pres,
2006), him. 31.
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p. Menyelenggarakan bimbingan Karir.

g. Menyelenggarakan konfrensi kasus.

r. Menyelenggarakan terapi kepustakaan.

s. Melakukan home visit.

t. Menyelenggarakan lingkungan klien.

u. Merangsang perubahan lingkungan klien.

v. Menyelengarakan konsultasi khusus.

w. Mengantar dan menerima alih tangan.

X. Menyelegarakan diskusi profesional.

y. Memahami dan menulis karya-karya ilmiah dalam bidang BK.

z. Menyelenggarakan kegiatan BK di lingkungan yang berbeda.

aa. Berpartisipasi aktif dalam pengembangan profesi BK.*

2. Upaya-Upaya Guru BK dalam meningkatkan Profesionalisme

Daryanto dalam bukunya yang berjudul Standar Kompetensi dan

penilaian Kinerja Guru Profesional menyebutkan untuk menjadi guru yang

profesional maka langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Memahami tuntutan standar profesi yang ada.

b. Mencapai kualifkasi dan kompetensi yang dipersyaratkan

¢. Membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas termasuk lewat

organisasi profesi

42 prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him. 341-342.
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d. Mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan
pelayanan bermutu tinggi

e. Mengadopsi inovasi atau mengembangkan kreativitas dalam pemanfaatan
teknologi komunikasi dan informatika, sehingga tidak ketinggalan zaman.*?

Jika guru BK mampu mengembangkan dengan kriteria diatas, maka
proses layanan BK akan berjalan dengan baik. Seperti dalam pengolahan
sosiometri, seorang guru BK dapat menggunakan layanan olah data
sosiometri secara online, akan memudahkan guru BK dalam menjalani
tugasnya.

Upaya lain yang dilakukan untuk meningkatkan profesi guru BK
melalui progam sertifikasi dan lisensi. Hal ini dilakukan pemerintah agar
semua tenaga bimbingan dan konseling khususnya guru BK disekolah
mempunyai standar mutu pelayanan bimbingan dan konseling terpenuhi.*

Lain lagi dengan yang dikemukakan Syarifudin Nurdin bahwa untuk
meningkatkan profesi guru ada empat faktor yang harus dicapai, yaitu: (a).
ketersediaan dan mutu calon guru, (b). Pendidikan pra jabatan, (c).

Mekanisme pembinaan dalam jabatan, (e). Peranan organisasi profesi.*®

43 Daryanto, Standar Kompetensi dan penilaian Kinerja Guru Profesional, him. 115.

4 saring Marsudi dkk., Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2010), him. 83.

4 syafrudin Nurdin, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum, him. 24.
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3. Kompetensi Guru

Kompetensi merupakan bahasa serapan dari bahasa inggris yaitu
competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. Mulyasa dalam Jejen
Mustafah mengartikan kompetensi guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara
kafah membentuk kompetensi standar profesi guru yang mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang
mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas.®® Dalam perspektif
kebijakan Nasional, pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi
guru, sebagaimana tercantum dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19

Tahun 2005 tentang standar nasional pendidik, yaitu:

a. Kompetensi Pedagogis

Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogis adalah kemampuan
dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: pemahaman wawasan aau
landasan  kependidikan, @ pemahaman  tentang peserta  didik,
pengembangan kurikulum, perancang pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar,
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinya.*’

46 Jejen Mustofa, Peningkatan Kompetensi Guru melalui pelatihan dan sumber belajar teori
dan praktek, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 27.

47 Ibid., him. 31.
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b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang
berakhlak mulia, mantab, stabil, dan dewasa, arif dan bijaksana, menjadi
teladan, mengevaluasi kinerja sendiri, mengembangkan diri dan religius.*
¢. Kompetensi Sosial
Kompetensi pendidik sebagai bagian masyarakat untuk:
berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi komunikasi dan
informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, bergaul secara santun
dengan masyarakat sekitar.*®
d. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional yaitu kemampuan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam meliputi: (1). Konsep, struktur dan metode
keilmuan, teknologi, seni yang menaungi, koheren dengan materi ajar,
(2). Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, (3). Hubungan antar
mata pelajaran terkait, (4). Penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan
sehari-hari dan (5). Kompetisi secara profesional dalam konteks global

dengan tetap melestarikan nilai budaya nasional.>

“8 Ibid., him. 43.
4 Ipid., him. 53.

%0 1bid., him. 54.
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4. Kriteria Guru BK yang Profesional

Piet A. Sahertian mengatakan bahwa guru dikatakan profesional bila
guru itu memiliki kualitas mengajar yang tinggi. Padahal profesional
mengandung makna yang lebih luas dari berkualitas tinggi dalam hal teknis.
Tapi profesional mempunyai makna pertama, ahli (ekspert) yaitu ahli dalam
bidang pengetahuan dan ahli dalam tugas mendidik.>* Kedua, selain ahli
seorang guru harus memiliki otonomi dan rasa tanggung jawab dalam suatu
sikap profesional yang disebut mandiri dan telah memiliki otonomi atau
kemandirian yang dalam mengemukan didasarkan pada keahliannya.*
Selanjutnya yang ketiga memiliki rasa kesejawatan, hal ini didasari pada tugas
organisasi profesi yang menciptakan rasa kesejawatan sehingga ada rasa
aman dan perlindungan jabatan.*?

Sudarwan Danim menyatakan bahwa di lembaga sekolahan karena
guru harus profesional maka setidaknya guru harus memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani
dan kemampuan untuk mewujudkan pendidikan nasional.>*

Roland Meighan dalam Pupuh Fathurrohman menguraikan ciri-ciri guru

profesional sebagai berikut:

®1 piet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesionl, (Jakarta: Andi Offset, 1994), him. 30.
%2 1pid., him. 33.
%3 Ibid., him. 35.

% Sudarwan Danim, Pengembang Profesi Guru: dari Pra Jabatan, Induksi, ke Profesional
Madani, him. 113.
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a. Memberi fasilitas, memberi problem dan mengorganisasikan murid-murid
b. Mampu mengerjakan administrasi sekolah
c. Memberi bimbingan pada murid-murid dalam memecahkan masalah
d. Memberi latihan kerja nyata untuk kesejahteraan sosial.>®

Menurut Dewa Ketut Sukardi idealnya Guru BK yang profesional dalam
mengemban tugas sesuai dengan ketentuan Surat Keputusan Bersama
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan Administrasi
Kepegawaian Negara Nomor: 0433/P/1993 dan Nomor 25 Tahun 1991
diharapkan pada setiap sekolah ada petugas yang melaksanakan layanan
bimbingan yaitu guru pembimbing/ konselor dengan rasio satu orang guru
pembimbing/ konselor untuk 150 orang siswa.>®
Kode Etik Guru BK

Yang dimaksud dengan kode etik menurut Bimo Walgito adalah
ketentuan-ketentuan atau peraturan yang harus ditaati oleh siapa saja yang

berkecimpung dalam bidang bimbingan dan penyuluhan demi untuk

kebaikan.®’

55 Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana, Guru Profesional, him. 131.

%6 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Progam Bimbingan dan Konseling di Sekolah,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 96.

27.

57 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him.
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Redilic dan Pope dalam Latipun mengemukakan tujuh pokok kode etik

konseling yaitu:

a.

b.

Pekerjaan itu di atas segalanya, tidak merugikan orang lain

Praktik profesi itu dilakukan atas dasar kompetensi

Tidak melakukan eksploitasi

Memperlakukan seseorang dengan respek untuk martabatnya sebagai
manusia

Melindungi hal yang konfidensial

Tindakan, kecuali dalam keadaan yang sangat ekstrem dan hanya
setelah mendapatkan izin

Profesi praktek profesi sejauh mungkin dalam kerangka pekerjaan sosial

dan keadilan.®®

6. Dukungan Civitas Akademika terhadap Guru BK di Sekolah

Seorang guru BK teramat mustahil jika dapat melakukan tugasnya

dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling secara sendirian, tentu

membutuhkan dorongan, dukungan dari pihak lain agar terwujudnya layanan

BK yang optimal, hal ini dikarenakan guru BK hanyalah manusia biasa yang

mempunyai keterbatasan. Makanya dalam prosesnya seorang guru BK

memerlukan dukungan dari pihak lain, baik untuk diajak kerjasama dalam

melakukan tugas, alih tangan kasus dan lain sebagainya.

%8 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2011), him. 166.
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Meskipun guru BK memiliki tanggung jawab utama dalam
mengembangkan progam-progam komprehensif, namun guru BK tidak dapat
memenuhi tanggung jawabnya tanpa bantuan dan dukungan dari profesional
lain, sistem sekolah, dan masyarakat.>® Dalam struktur organisasi bimbingan
dan konseling di sekolah, kepala sekolah merupakan penanggung jawab
seluruh kegiatan di sekolah, termasuk dalam pelaksanaan progam bimbingan
dan konseling, kepala sekolah merupakan memegang peranan sebagai
pemberi kebijakan dalam pelaksananan bimbingan dan konseling yang
bekerja sama dengan tim penasihat BK.*

Banyak kelompok dan profesional lain yang berkonsultasi serta
berkolaborasi bersama sekolah untuk mengembangkan layanan efektif bagi
siswa. Adapun kelompok-kelompok yang berkolaborasi dengan bimbingan dan
konseling di sekolah yaitu:

a. Layanan sekolah
Sekolah dan sistem sekolah terdiri dari sejumlah element besar
profesional dan sukarelawan yang menyediakan layanan tak terbatas bagi
para siswa, orang tua, dan guru. Dalam progam-progam komprehensif,
secara langsung maupun tidak langsung guru BK berinteraksi dengan

semua kelompok ini. Bukan hal hal mudah untuk melakukan kolaborasi

% Dede Rahmat Hidayat dan Herdi, Bimbingan dan Konseling Kesehatan Mental di Sekolah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 139.

0 Hadari Nawawi, Administrasi dan Organisasi Bimbingan dan Penyuluhan,(Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1986 ), him. 49.
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dengan kelompok-kelompok itu, waktu yang sering kali menjadi
penghambat itu semua. Sedangkan peran utama guru BK menyediakan
layanan langsung kepada siswa-siswanya di sekolah, oleh karena itu
jarang sekali dalam menjalankan progam melibatkan elemen yang lain,
seringnya guru BK hanya menekankan layanan konseling dan konsultasi
sendiri dengan siswa.

Pada beberapa kasus, kecenderungan untuk mengawasi progam
sekolah dan masyarakat, sering melewatkan layanan penting yang dapat
digunakan guru BK untuk membantu siswanya secara langsung dan efektif
apabila dibandingkan dengan melakukannya sendiri. Langkah pertama
dalam memastikan bahwa hal ini tidak akan terjadi adalah mempelajari
semua hal mengenai layanan berdasarkan sekolah dan profesional yang
menampilkan fungsi-fungsi tersebut. Adapun beberapa kelompok di
instansi sekolah yang terkait untuk kerjasama dengan guru BK adalah:

1). Orang Tua Siswa
Keterlibatan orang tua sanga kuat pada tahun-tahun sekolah
dasar, namun berkurang ketika siswa memasuki tingkat lanjutan.
Diharapkan hubungan kolaboratif antara orang tua dengan guru BK
terjalin dengan baik, karena merupakan fungsi dukungan bagi individu

dan konseling kelompok kecil dengan siswa.®* Melalui konsultasi

®1 Dede Rahmat Hidayat dan Herdi, Bimbingan dan Konseling Kesehatan Mental di Sekolah,
him. 141-144
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dengan orang tua, guru BK dapat meningkatkan tujuan yang objektif
bagi berlangsungnya proses konseling.
2). Guru dan Wali Kelas

Tidak ada progam konseling di sekolah yang sukses tanpa
dukungan para guru. Guru adalah pembantu garis depan dalam
progam konseling sekolah, kolaborasi guru BK dan guru terjadi ketika
bekerjasama untuk merencanakan dan menampilkan aktivitas dalam
layanan.®® Guru BK berkolaborasi dengan guru yang lain melalui
banyak cara. Misalnya melalui konsultasi antara guru BK dan guru
mata pelajaran untuk  mengidentifikasi  kebutuhan  siswa,
mengumpulkan data untuk menilai kebutuhan inti siswa, membuat
strategi praktis untuk membantu siswa.

Guru BK juga mempunyai keterbatasan dalam hal berkaitan
kurangnya bertatap muka dengan siswa, dikarenakan tenaga guru BK
sangat terbatas sehingga pelayanan terbatas. Dilain pihak guru mata
pelajaran juga mempunyai keterbatasan juga yaitu: pertama guru
tidak mungkin menangani masalah siswa yang bermacam-macam,
kedua guru sendiri tugasnya sudah berat untuk mengajar, sehingga
tidak memungkinkan lagi untuk memecahkan masalah siswa yang

bermacam-macam.

%2 Ibid., him. 146.
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Dalam menangani pemasalahan siswa, guru BK perlu
menghadirkan guru lain dan pihak-pihak yang terkait guna
memecahkan masalah yang dihadapi siswa. Kegiatan semacam ini
disebut konfrensi kasus (case conference).®® Tidak hanya guru mata
pelajaran, wali kelas juga berperan dalam membantu guru BK. Tujuan
guru BK bekerjasama dengan wali kelas mengarah kepada berbagai
hal, diantaranya:

a). menjaga keharmonisan komunikasi antara siswa dengan
siswa, siswa dengan guru.

b). Membantu siswa yang mempunyai masalah-masalah pribadi,
sosial, etika pergaulan, psikologis, dan lain-lain.

¢). Membantu siswa yang memerlukan bantuan konseling.

d). Membuat bimbingan kelompok.®*

Hal ini dimaksudkan karena peran wali kelas yang tidak hanya
sebagai guru mata pelajaran, tetapi mempunyai tanggung jawab
menejemen pengelolaan siswa dalam satu kelas. Dengan demikian
kegiatan bimbingan konseling di sekolah dikoordinasikan oleh guru

BK, namun tidak lepas dari bantuan guru mata pelajaran juga.

83 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him112.

8 saring Marsudi dkk., Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, him. 133.
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3). Kepala Sekolah

Sekolah dikelola oleh kepala sekolah yang terlatih dalam
bidang administrasi pendidikan, kurikulum, hukum dan aspek
pengelolaan sekolah lain.*® kepala sekolah mempunyai tanggung
jawab yang besar dalam mengelola sekolah, oleh karena itu guru BK
berkolaborasi dengan kepala sekolah untuk merancang progam
konseling, pemilihan tujuan utama, identifikasi beberapa fungsi,
evaluasi layanan, dan sejumlah hal kecil lainnya. Dukungan penuh
dari kepala sekolah keguru BK karena peran kepala sekolah yang
memiliki kebijakan lokal, batasan finansial, yang pada intinya aktivitas
yang dirancang untuk sekolah.®® Dalam arti lain, meskipun guru BK
mempunyai progam tersendiri untuk layanan bimbingan dan
konseling, tetapi dengan adaya kepala sekolah, semua progam harus
diberitahukan kepada kepala sekolah baik progam harian, mingguan,
bulanan, bahkan tahunan. Tidak hanya berkolaborasi, tetapi kepala
sekolah yang perannnya sebagai penanggung jawab, maka Kepala
sekolah mampu memfasilitasi sarana dan prasarana untuk layanan
bimbingan dan konseling.

Sarana fisik amatlah pentik untuk didapatkan untuk progam

bimbingan dan konseling agar terciptanya layanan BK yang efektif,

% Dede Rahmat Hidayat dan Herdi, Bimbingan dan Konseling Kesehatan Mental di Sekolah,

him., 149.

% bid., him. 150.
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adapun sarana untuk melakukan aktifitas BK yang ideal dimulai dari
sarana fisik yaitu: ruang tamu, ruang konseling individu, ruang
konseling kelompok, ruang sumber bimbingan dan konseling, papan

" Bisa

media bimbingan dan konseling dan masih banyak lagi.®
dikatakan bahwa peran kepala sekolah sebagai bapak dalam rumah

tangga yang wajib menafkahi keluarganya.

5). Psikolog, Pekerja Sosial dan serta Tenaga Ahli Lain

Guru BK tidaklah manusia yang serba bisa dan selalu berhasil
dalam menyelesaikan masalah, namun bahwasanya guru BK
merupakan manusia biasa yang penuh dengan keterbatasan, dan
tidak semua masalah pasti dapat diatasi dengan baik.®® Setiap ilmu
pasti ada batasnya, begitu juga dengan ilmu bimbingan dan
konseling. Karena kita tahu di dunia ini tidak ada yang sempurna,
begitu juga dengan seorang guru BK, pasti mempunyai batasn-
batasan tertentu yang membutuhkan tenaga lain untuk membantu
proses konseling. Refferal atau alih tangan kasus adalah hal yang
dilakukan seorang guru BK jika menangani suatu masalah yang itu
penanganannya membutuhkan ahli lain, tergantung dengan tingkat
dan model masalahnya, jika masalah kejiwaan yang mendalam akan

dialihkan ke psikolog, masalah kriminalitas bisa dialihkan kepada

him. 98

67 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Progam Bimbingan dan Konseling di Sekolah,

® Hibana S. Rahma, Bimbingan & Konseling Pola 17, him. 77.



34

kepolisian, dan lain sebagainya. Tentunya untuk memudahkan guru
BK memberikan layanan serta memfasilitasi siswa.®® Dengan kata lain
tugas guru BK mempunyai wilayah-wilayah tertentu yang sudah diatur
dalam kode etik, bila mana itu menyangkut wilayah luar guru BK yang
membutuhkan tenaga ahli lain, maka sangat boleh dilakukan alih

tangan kasus.

6). Kerjasama dengan sesama Tenaga Bimbingan

W.S. Winkel menyebutkan bahwa berkonsultasi dengan
sesama guru BK juga perlu dalam mengentaskan masalah siswa. Tapi
tentunya dengan sikap yang profesional dan nama yang bersangkutan
atau klien namanya disamarkan. Hal ini guna melindungi asas

kerahasiaan dalam proses konseling.”

7). Siswa dan OSIS

Selain guru, staf sekolah, kepala sekolah dan tenaga lain diluar
sekolah, siswa dan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) mempunyai
peran penting untuk mendukung guru BK dalam melaksanakan tugas.
Siswa dijadikan informasi pengumpulan data dalam menyelesaikan
masalah siswa dan lain sebagainya. Sedangkan OSIS berperan untuk

memudahkan guru BK dalam mensosialisasikan progam-progam BK

% Dede Rahmat Hidayat dan Herdi, Bimbingan dan Konseling Kesehatan Mental di Sekolah,

him., 152.

0'W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling Di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1997),

him. 698
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kepada siswa serta menjadi mitra guru BK dalam menjalankan
progam BK.” Misalnya guru BK mengadakan progam papan
bimbingan, akan tetapi diwujudkan dengan lomba membuat papan
bimbingan, dan OSIS menjadi panitia lomba tersebut.
Agen masyarakat
Agen masyarakat yang dimaksut ini adalah pihak instansi yang
bekerja sama dengan sekolahan yang bisa terkait denga layanan progam
bimbingan dan konseling. Diantaranya: 1). Kementrian kesehatan, 2).
Pusat kesehatan mental, 3). Layanan sosial, 4). Layanan keluarga, 5).
Para praktisi pribadi.”> Kesemua ini dilakukan untuk mendukung

terwujudnya layanan bimbingan dan konseling yang profesional.

7. Kekeliruan dalam Menafsirkan Arti Bimbingan

Masih banyak orang yang memandang sebelah mata posisi guru BK,

tidak hanya rang awam bahkan dari guru mata pelajaran lain. kekeliruannnya

antara lain:

a.

Bimbingan identik dengan pendidikan. Pengertian itu keiru, karena
bimbingan hanya merupakan salah satu bagian terpadu dari pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal.

Bimbingan hanya untuk siswa-siswa yang malasuai (maladjusted).

Pengertian ini keliru, karena bimbingan dan konseling di sekolah

"L saring Marsudi dkk., Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, him. 145.

2 Dede Rahmat Hidayat dan Herdi, Bimbingan dan Konseling Kesehatan Mental di Sekolah,

him. 153.
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diperuntukan bagi semua siswa secara menyeluruh. Tidak hanya siswa
yang membunyai masalah saja, tetapi untuk peningkatan prestasi, karir
dan lain sebagainya.

Bimbingan berarti bimbingan jabatan/ pekerjaan. Bimbingan tidak hanya
untuk membantu murid dalam menentukan jabatan/ pekerjaan. Tetapi
bimbingan dilakukan keseluruhan aspek pribadi, baik fisik, mental, sosial
dan akademik.

Bimbingan diperuntukan bagi siswa sekolah lanjutan. Tidak benar
bimbingan dan konseling hanya untuk siswa lanjutan saja, semestinya
bimbingan diberikan bagi anak-anak, remaja, dan segala masa
perkembangan.

Bimbingan adalah usaha memberi nasihat. Bimbingan bukan berarti
memberikan nasihat, bimbingan memberikan kesempatan kepada
individu untuk mencapai pemahaman diri, dan tidak terdapat unsur
paksaan.

Bimbingan menghendaki kepatuhan dalam tingkah laku. Yang
dikehendaki dalam bimbingan bukanlah kepatuhan melainkan melainkan
penyesuaian diri.

Bimbingan adalah tugas para ahli. Dalam penyusunan progam dan
pelaksanaan bimbingan khusus dibutuhkan tenaga ahli, akan tetapi tidak

harus semua dilakukan guru BK, bisa juga guru mata pelajaran.”®

3 Rugaiyah dan Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan, him. 141-142
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Tidak jarang juga guru BK sering disebut sebagai polisi sekolah,
karena dalam menjalankan tugasnya, masih ada guru BK yang menggunakan
kekerasan dalam menindak lanjuti siswa yang bermasalah.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), karena penulis terjun langsung ke
lapangan, terlibat dengan masyarakat setempat.’* Sedangkan sifat penelitian
ini adalah deskriptif-kualitatif , yang mana metode penelitiannya berusaha
mengungkap fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, proses dan manusia

secara “apa adanya” pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih

memungkinkan dalam ingatan responden.”

Maka penulis di sini akan
mendiskripsikan keadaan atau gambaran-gambaran fakta-fakta yang terjadi,
terutama yang berhubungan dengan profesionalisme guru BK di SMP Negeri 3
Depok.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi

yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang sedang diteliti.”®

" J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Kegunaannya, (Jakarta:
Grasindo, 2010), him. 9.

S Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: suatu tinjauan teoritis dan praktis,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 203.

® Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 135.
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sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu: 2 guru BK yaitu
Bapak Purnomo dan lbu Maslikhah, kepala sekolah, wali kelas, guru mata
pelajaran, perwakilan OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) Rahma dan
Indah siswi kelas VIII SMP Negeri 3 Depok.”’
. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah barang yang hendak diteliti oleh penulis.”
Adapun yang menjadi objek penelitian adalah kegiatan-kegiatan yang
dilakukan guru BK SMP Negeri 3 Depok dalam meningkatkan profesionalisme
dirinya, serta dukungan yang diberikan civitas akademika SMP Negeri 3 Depok
kepada guru BK.
. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi yang akurat, diperlukan adanya data
yang akurat sehingga mampu mengungkap permasalahan yang akan diteliti.
Dalam penulisan ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.”” Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan teknik observasi non partisipan, di mana penulis

tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Penulis akan

"7 Hasil observasi pada tanggal 10 Januari 2014 pukul 07.30 WIB

® Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: suatu tinjauan teoritis dan praktis,

9 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), him. 136
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mencatat, menganalisis dan selanjutnya menyimpulkan tentang hasil yang
telah diamati.?® Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan yang
dilakukan guru BK dari Bapak Purnomo maupun Ibu Maslikhah dalam
memberikan layanan bimbingan klasikal maupun kegiatan-kegiatan di luar
jam mengajar bimbingan dan konseling seperti pada pelaksanaan
pendidikan karakter, aktivitas penyelesaian administrasi bimbingan dan
konseling dan lain-lain.
Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan wawancara
yaitu proses mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung
kepada responden. Wawancara dianggap salah satu bagian terpenting
dalam penulisan, karena tanpa wawancara penulis akan kehilangan
informasi dari responden.®’ Jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara semiterstuktur, cara ini sudah termasuk kategori in-dept
interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara struktur. Tujuan dari model wawancara ini supaya
menemukan masalah secara terbuka.® Adapaun pihak yang diwawancarai

yaitu guru BK (Bapak Purnomo dan Ibu Maslikhah), kepala sekolah, satu

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan kombinasi (Mixed Metode), (
Bandung: Alfabeta, 2013) him. 197.

81 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989),

him. 192.

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan kombinasi (Mixed Metode), him. 318.
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wali kelas, satu guru mata pelajaran, OSIS (Organisasi Siswa Intra
Sekolah) yang diwakili Rahma dan Indah siswi kelas VIII SMP Negeri 3
Depok.®
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik.®* Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang, hasil penulisan juga
semakin kredibel jika didukung foto-foto atau karya tulis akademik dan
seni yang telah ada.®® Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data
tentang struktur organisasi BK, progam BK, alur layanan BK, sarana dan
prasarana BK di SMP Negeri 3 Depok, dan dokumen-dokumen lain yang
digunakan untuk penelitian.
5. Analisis Data
Analisis atau penafsiran data merupakan proses mencari dan menyusun
atur secara sistematis catatan temuan penulisan melalui pengamatan dan

wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang

% Hasil observasi pada tanggal 10 Januari 2014 pukul 07.30 WIB.

8 Nana Syaodih Sukmadinata, metode penelitian pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 220.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan kombinasi (Mixed Metode), him. 326.
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fokus yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain,
mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikannnya.®
Teknik triangulasi berarti penulis menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.?’
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Hal-hal yang dilakukan dalam triangulasi data
adalah:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
b. Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber dengan sumber
yang lain
c. Membandingkan hasil wawancara dengan analisis dokumentasi yang
berkaitan.®
I. Sistematika Pembahasan
Supaya memudahkan penulisan dan pembahasan skripsi ini sebagaimana
prosedur penulisan skripsi, maka penulis menyusun sistematika pembahasan

sebagai berikut:

8 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, (Jakarta:
raja grafindo, 2012), him. 141

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Metode), him. 327.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991 ), him. 156
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BAB I : Pendahuluan mencakup beberapa bagian yaitu:

Pertama penegasan judul merupakan penjelasan tentang spesifikasi dari
judul penulisan. Kedua, latar belakang masalah yang berisi tentang pokok-pokok
pikiran yang timbul dibenak penulis yang berkaitan dengan judul. Ketiga rumusan
masalah dengan bentuk pertanyaan masalah pokok penelitian. Tujuan penelitian
menjadi bagian keempat, dan bagian kelima kegunaan penelitian. Keenam
tinjauan pustaka. Ketujuh, landasan teori, sebagai jawaban secara teori dari
rumusan masalah. Kedelapan, metodologi penelitian berisi tentang jenis
penelitian, subjek dan objek penelitian, metodologi pengumpulan data dan
analisis data. Sistematika pembahasan merupakan bagian akhir dari Bab ini.

BAB Il : Gambaran Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 3 Depok

Di dalam bab ini akan mengemukakan tentang gambaran bimbingan dan
konseling SMP Negeri 3 Depok, profil guru BK, struktur organisasi bimbingan dan
konseling, alur pelayanan bimbingan dan konseling, progam kerja bimbingan dan
konseling, sarana dan prasarana bimbingan dan konseling SMP Negeri 3 Depok.
BAB Ill : pembahasan dan analisis data

Dalam bab ini, berisi tentang pembahasan penelitian. Bab ini membahas
tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru BK di SMP Negeri 3 Depok dalam
meningkatkan profesionalisme dirinya, serta dukungan yang diberikan civitas

akademika SMP Negeri 3 Depok kepada guru BK.
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BAB IV : penutup
Bab ini terdiri dari kesimpulan yang menyimpulkan tentang hasil penelitian
yang berfungsi sebagai jawaban terhadap pokok permasalahan yang diangkat

dan saran-saran.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa
kegiatan-kegiatan untuk meningkatan profesionalisme guru BK SMP Negeri 3
Depok ada tiga kategori, pertama peningkatan pengembangan keahlian melalui
organisasi profesi bimbingan dan konseling yaitu ABKIN (Asosiasi Bimbingan dan
Konseling Indonesia) dan melalui MGBK (Musyawarah Guru Bimbingan dan
Konseling), ditunjang dengan anggota aktif ABKIN dan MGBK, serta mengikuti
kegiatan workshop maupun seminar yang terkait dengan bimbingan dan
konseling. Menjalin hubungan dengan sesama profesi guna mempelajari teknologi
terbaru yang terkait bimbingan dan konseling.

Sedangkan untuk pengembangan rasa tanggung jawab dengan
menjalankan semua progam yang telah tersususn di satuan layanan bimbingan
dan konseling SMP Negeri 3 Depok, meskipun ada pekerjaan ganda, tetapi guru
BK SMP Negeri 3 Depok dapat membagi waktu untuk mengajar, pengerjaan
administrasi bimbingan dan konseling, dan dengan pekerjaan-pekerjaan diluar
bimbingan dan konseling. Terkait pengembangan kierja guru BK, berbekal
pengalaman yang mengajar bimbingan dan konseling lebih dari lima tahun
membuat pribadi guru BK mantap dan stabil dalam mengemban tugasnya, sesuai

kode etik yang telah diterapkan.
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Dukungan yang diberikan civitas akademika untuk guru BK adalah
mengikutsertakan guru BK dalam kegiatan workshop, seminar, pelatihan terkait
bimbingan dan konseling. Adapun kerjasama yang dilakukan guru BK dengan
guru lain meliputi untuk mengidentifikasi masalah siswa, dimulai dari guru mata
pelajaran dilanjutkan oleh wali kelas, selanjutnya ditangani oleh guru BK. Hal ini
diupayakan guna memudahkan siswa untuk mencapai mutu dan kualitas yang
lebih baik. Dari pihak kepala sekolah selalu mengapresiasi serta mengontrol
kegiatan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan oleh guru BK. Baik
sifatnya penambahan maupun sudah terstruktur dalam kurikulum.

B. Saran
1. Bagi guru BK dan sekolah
Sebagai guru BK yang sudah berpengalaman dalam bidang konseling,
meskipun banyak kekurangan tetapi tetap selalu mengupayakan yang terbaik
bagi siswa-siswanya. Sedangkan untuk pihak sekolah, terus mengupayakan
dengan pengadaan ruang konseling yang representatif.
2. Bagi Jurusan BKI
Saya mengetahui SMP Negeri 3 Depok setelah saya PPL di sana, maka
setiap mahasiswa yang PPL di SMP Negeri 3 Depok perlu membekali diri
dengaan ilmu yang komprehensif, karena sangat membantu sekali bagi guru

BK untuk mengembangkan profesinya sebagi pendidik.
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3. Bagi peulis selanjutnya
Saran untuk penulis selanjutnya, meskipun saya mengakui penulisan
saya banyak kekurangan untuk mengkaji tentang profesionalisme guru BK di
SMP Negeri 3 Depok, untuk itu kedepannnya bisa melakukan research dengan
lingkup yang lebih besar, misal meneliti profesionalisme guru BK Se-
Kecamatan. Bahkan meneliti tentang teori yana digunakan guru BK dalam
menangani masalah siswanya.
4. Bagi pembaca
Menjadi guru BK itu mudah, tidak serumit yang diungkapkan dalam
teori. Dalam mengurai masalah hanya dibutuhkan kesabaran dan ketenangan

serta kedewasaan dalam berfikir.
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LAMPIRAN

A. Panduan Wawancara

1. Guru BK

a. Apa yang Bapak / Ibu ketahui tentang profesionalisme guru BK?

b.

C.

Sejauh mana Bapak / Ibu lakukan untuk meningkatkan profesionnalisme?
Apah tanggung jawab Bapak / Ibu sebagai guru BK sudah dijalankan
dengan baik, sejauh mana peningkatannya?

Apa kekurangan bimbingan dan konseling di sini?

Apakah ada langkah preventif untuk menanggulangi kekurangn pada
bimbingan dan konseling disini?

Guru BK yang ideal menurut Bapak / Ibu gimana ?

Berapa lama Bapak / Ibu mengajar dalam bidang bimbingan dan
konseling?

Bagaimana membagi waktu antara mengajar bimbingan dan konseling
dengan tugas yang lain di sekolah?

Kinerja bapak / Ibu yang telah dilakukan apa saja untuk melengkapi
progam bimbingan dan konseling?

Seberaapa aktif bapak / Ibu dalam mengikuti organisasi profesi bimbingan

dan konseling?

2. Kepala Sekolah

a.

Langkah apa yang diupayakan bapak sebagai kepala sekolah guna

mendukung profesionalisme guru BK?



b. Dukungan apa yang dilakukan kepala sekolah kepada guru BK?
¢. Langkah apa yang dilakukan untuk mengantisipasi kekurangn pada
bimbingan konseling?
d. Bagaimana hubungan kolaborasi guru BK dg kepala sekolah?
3. Wali kelas
a. Apa yang dilakukan bapak guna mendukung guru BK?
b. Apakah slama ini dukungan antara bapak dengan guru BK sudah efektif?
c. Dalam hal apa saja melakukan kerjasama dengan guru BK?
d. Apakah ada masalah dalam berhubungan dengan guru BK?

4. Guru Mata Pelajaran

a.

b.

e.

f.

Apa yang dilakukan bapak guna mendukung guru BK?

Apakah slama ini dukungan antara bapak dengan guru BK sudah efektif?
Apakah kinerja guru BK seudah berjalan dengan baik?

Secara alur, ada guru mata pelajaran, wali kelas, guru BK, apakah sudah
berjalan efektif?

Dalam hal apa saja melakukan kerjasama dengan guru BK?

Apakah ada masalah dalam berhubungan dengan guru BK?

B. Panduan Observasi

1. Pelaksananan bimbingan dan konseling

2. Sarana dan prasarana

3. Kehidupan keseharian guru BK di sekolah

4. Respon siswa terhadap bimbingan dan konseling



C. Pedoman Dokumentasi
1. Progam kerja bimbingan dan konseling
2. Struktur organisasi bimbingan dan konseling
3. Alur pelaksanaan bimbingan dan konseling

4. Fasilitas dan inventaris
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

Sertifilkat

diberikan kepada:

Nomor: UIN.02/R.Km/PP.00.9/2845.a/2010

NAMA ¢ M.AGUS SLAMET WAHYUDI
NIM : 10220032
Jurusan/Prodi : BPI

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2010/2011
Tanggal 28 s.d. 30 September 2010 (20 jam pelajaran) sebagai:

PESERTA

Yogyakarta, 1 Oktober 2010
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Q) CENTER FOR LANGUAGE

1. Marsda Adisuciplo , Fhone. (0274) 550727 Yogyekarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1470.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : M. Agus Slamet Wahyudi
Date of Birth : August 5, 1991

{ Sex : Male
took TOEC (Test of English Competence) held on May 2, 2014 by Center for |
Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta l
and got the following result: !
i
CONVERTED SCORE 5
Listening Comprehension 41
! Structure & Written Expression 45 |
Reading Comprehension 46 ;l
. n o I
1 *Validity : 2 years since the certificate’s issued
!
|
i i
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Nomor : UIN-02/L.3/PP.009/22.029/2011

Sertifikat

PELATIHAN TEKNOLOGI! INFORMASI DAN KOMUNIKASI

L
G—a diberikan kepada

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIIAGA Nama : M. AGUS SLAMET WAHYUDI
NIM : 10220032
Fakultas : Dakwah
PKSI Jurusan/Prodi : Bimbingan dan Konseling Islam
I Umﬂmm_._ z__mm
: Nilai

No Materi hoka T
1 Microsoft Word 95 A
2 Microsoft Excel 50 D
3 Microsoft Power Point 90 A
4 Internet 55 D

Total Nilai 725 B

Predikat Kelulusan Memuaskan

.%c.mv.m_ﬁaﬁ. 05 September 2011

Kepala

. Ea.m.mm.z.ms... .._..r .
NIP. 19770103 200501 1 003 ==




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 3 DEPOK
Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta 55282
Tdm\ (0274) 885664, Faksimile {02?4] B85664
Wibesite: wwwarnpnadepd(mm%d&md smpnadepokiogiatvahon.co.id

SURAT KETERANGAN
No :42%.4/088/V/2014

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Depok
Sleman, menerangkan bahwa :

Nama : M. Agus Slamet Wahyudi

No. Mahasiswa : 10220032

Kampus : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Program : Bimbingan dan Konseling Islam

Yang bersangkutan telah melakukan Penelitian di SMP Negeri 3 Depok pada tanggal 28 April
s.d 31 Mei 2014 dengan judul : “PROFESIONALISME GURU BK DI SMP NEGERI 3

DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA"”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Depok, 3 Juni 2014

mengetahui,
Kepala SMP
" _A T
rg/‘\k\-\v é-..d//o‘
A 0
(5 <o
i :
|| = ™ A TP
I‘.I" ﬁ! '-\e':w “E{ﬂ
\\ {)F\
N & Pem

5 NTP. 19531007 198412 1 003



KEMENTERIAN AGAMA RI.

@ UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
- Qi0

FAKULTAS DAKWAH
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DD.3/PP.00.9/128.a/2011

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kadlijaga Yogyakarta menyatakan bahwa :

Nama : M. Agus Slamet Wahyudi
NIM : 10220032
Jurusan . BPI

dinyatakan LU LU S dalam kegiatan Mentoring Agama (Baca Qur'an) tahun akademik 2010/2011 yang
diselenggarakan oleh Fakulias Dakwah UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta, pada fanggal 1 Desember 2010
sampai 14 Januari 2011,

.+ Yogyakarta, 14 Januari 2011
' An.Dekan Fakultas Dakwah
Pembantu Dekan i

-—

,..,_,...
. Dis:Mukh. Sahlan. M.Si
11 NIP196805011993031006
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